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MOTO 

“Wahai hamba-hambaku yang melampaui batas yang dosamu sudah sangat 

banyak, jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah, sesungguhnya Allah 

mengampuni semua dosa-dosamu, Allah Maha pengampun dan Maha 

penyayang”  

(QS Az Zumar Ayat 53) 

“Lingkungan mempengaruhi pergaulan tapi selama seseorang punya 

pendirian yang tinggi tidak akan ikut hanyut”. 

(Ahquote) 
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ABSTRAK 

Berliyani, Putri. 2025. “Upaya Pembinaan Karakter Religius Siswa Yang 

Bermasalah Melalui Penguatan Pembiasaan Budaya Sekolah Di 

SMK Islamiyah Sapugarut, Buaran, Kabupaten Pekalongan”. 

Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama Islam. Fakultas Tarbiyah 

dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan. Pembimbing: Mohammad Syaifuddin, M.Pd. 

Kata kunci: Pembinaan, Karakter Religius, Siswa Yang Bermasalah, 

Penguatan Pembiasaan Budaya Sekolah. 

Karakter religius menjadi salah satu aspek penting dalam pendidikan, 

khususnya dalam membentuk kepribadian siswa agar memiliki akhlak yang 

baik dan mampu menerapkan nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan sehari-

hari. Namun, kenyataannya masih terdapat sejumlah siswa yang menunjukkan 

perilaku menyimpang seperti membolos atau tidak hadir tanpa keterangan, 

serta terlibat dalam perilaku menyimpang lainnya, seperti mengonsumsi 

minuman beralkohol dan tawuran. Oleh karena itu, diperlukan adanya 

pembinaan khusus bagi siswa yang bermasalah, salah satunya dengan melalui 

penguatan pembiasaan budaya sekolah. Pembiasaan budaya sekolah memang 

merupakan rutinitas yang dilakukan oleh seluruh siswa, namun, pembiasaan 

budaya sekolah juga dapat digunakan sebagai media pembinaan khusus bagi 

siswa yang bermasalah, dengan pendampingan khusus yang lebih intensif, dan 

diawasi oleh guru dan pihak sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

Upaya pembinaan karakter religius siswa yang bermasalah melalui penguatan 

pembiasaan budaya sekolah di SMK Islamiyah Sapugarut. Penelitian ini 

menggunakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Teknik 

pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi, 

sumber data primer yaitu Waka Kesiswaan dan Guru BK SMK Islamiyah 

Sapugarut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: pertama, pembinaan 

dilaksanakan karena terdapat siswa yang bermasalah, seperti membolos atau 

tidak hadir tanpa keterangan sebanyak lima kali bahkan lebih, mengonsumsi 

minuman keras dan terlibat dalam tindakan kekerasan, seperti tawuran. Dalam 

proses pembinaannya melalui penguatan pembiasaan budaya sekolah, 

tujuannya adalah untuk menanamkan nilai-nilai religius secara mendalam, 

membentuk kesadaran diri, serta menumbuhkan sikap disiplin, tanggung jawab 

dan berakhlak mulia. Kedua, siswa yang telah mengikuti pembinaan 

menunjukkan adanya perubahan sikap yang lebih baik dalam aspek 

kedisiplinan, adab sopan santun, dan tanggung jawab. Meskipun tidak semua 
siswa mengalami perubahan. Ketiga, adapun faktor pendukung pembinaan 

yaitu, dukungan orang tua dan dukungan dari seluruh guru di SMK Islamiyah 

Sapugarut. Sedangkan faktor penghambatnya yaitu kurangnya kesadaran siswa 

untuk memperbaiki diri serta bertanggung jawab atas apa yang mereka perbuat, 

dan beberapa orang tua tidak terima jika anaknya mengikuti pembinaan karena 

mereka terlalu memanjakan anaknya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan karakter saat ini menjadi isu penting dalam dunia 

pendidikan, hal ini berkaitan dengan kemerosotan moral yang masih 

menjadi salah satu tantangan dan permasalahan bagi kalangan remaja. Hal 

tersebut dapat dilihat dari berbagai penyimpangan-penyimpangan sosial di 

sekitar. Terdapat beberapa remaja yang terekspos di sosial media karena 

melakukan pelanggaran terhadap norma-norma agama dan masyarakat. 

Salah satunya tawuran, pergaulan bebas, tingginya angka kekerasan yang 

dilakukan oleh anak-anak dan remaja, tindakan kriminal terhadap teman, 

penyalahgunaan obat terlarang, serta konsumsi konten pornografi dan lain-

lain. Kondisi tersebut menimbulkan keprihatinan di kalangan masyarakat, 

terutama bagi orang tua dan pendidik, karena sebagian besar pelaku maupun 

korban dari para remaja, terutama pelajar. Terlepasnya ilmu dan teknologi 

dari nilai-nilai spiritual keagamaan semakin memperburuk situasi. 

Maraknya pelanggaran terhadap norma-norma agama, sosial, termasuk 

dikalangan generasi sekarang. Pentingnya untuk menegaskan peran sekolah 

sebagai salah satu pilar utama dalam Tri Pusat Pendidikan yang berperan 

dalam memperkuat budaya sekolah sebagai sarana pembentukan moral 

(Sugara, 2019, p. 109). 

Pendidikan karakter memiliki peran penting dalam membentuk 

kepribadian seseorang, terutama dalam nilai-nilai religius. Pendidikan 
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karakter membantu peserta didik untuk menjadi pribadi yang bermoral 

dengan menerapkan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari. Karakter 

religius yang didasarkan pada nilai-nilai keagamaan memungkinkan 

seseorang untuk mempertimbangkan segala sesuatu dari sudut pandang 

agama sebelum bertindak. Oleh karena itu, peran orang tua dan guru sangat 

diperlukan dalam menanamkan serta membina karakter yang lebih baik 

guna membentuk generasi yang berintegritas dan bermoral tinggi (Bali & 

Fadilah, 2019, pp. 6–7). 

Dengan demikian, sekolah berperan penting dalam pembentukan 

karakter peserta didik, terutama dalam membina moral dan akhlak agar 

remaja terhindar dari berbagai bentuk kenakalan serta perilaku menyimpang 

dilingkungan mereka. Pembinaan karakter peserta didik dapat dilaksanakan 

oleh sekolah salah satunya melalui program penguatan pembiasaan. 

Pembinaan karakter religius menjadi aspek penting yang harus diterapkan 

di semua jenjang pendidikan, baik formal maupun informal. Namun, yang 

lebih ditekankan lagi pada pelaksanaan pembinaan karakter pada jenjang 

sekolah menengah merupakan hal yang mendasar, mengingat 

perkembangan siswa pada tahap ini ditandai dengan rasa ingin tahu yang 

tinggi serta ketertarikan terhadap lingkungan sekitar. Hakikatnya 

kecerdasan peserta didik sangat luar biasa, tapi tanpa dukungan dari 

lingkungan yang positif dan pengarahan yang memadai, maka mereka akan 

cenderung melakukan hal-hal yang kurang bermanfaat sehingga bisa 

mempengaruhi karakter mereka (Rais, 2022, p. 5). 
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Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan oleh penulis bahwa 

SMK Islamiyah yang terletak di Jalan Raya Sapugarut, Kecamatan Buaran, 

Kabupaten Pekalongan. telah menerapkan adanya pembinaan karakter 

religius bagi para peserta didik yang bermasalah dilingkungan sekolah, 

contoh membolos sebanyak lima kali bahkan lebih, mengonsumsi minuman 

beralkohol dan siswa yang terlibat dalam tindakan kekerasan seperti 

tawuran. Saat ini, pembinaan karakter tersebut dilakukan melalui penguatan 

pembiasaan budaya sekolah, penguatan yang dimaksud adalah penekanan 

ulang, pengawasan ketat, dan pendekatan khusus yang dilakukan oleh pihak 

sekolah. Hal ini diharapkan dapat memberikan pengaruh positif terhadap 

pembentukan karakter yang lebih baik, akan tetapi kenyataannya perubahan 

yang terjadi pada peserta didik belum terlalu signifikan (Wawancara, 24 

Februari 2025).  

Berdasarkan situasi tersebut, penulis merasa tertarik untuk mengkaji 

lebih lanjut bagaimana pembinaan karakter religius pada siswa melalui 

penguatan pembiasaan budaya sekolah untuk dapat mengembangkan dan 

membentuk karakter siswa yang berlandaskan nilai-nilai religius. Penelitian 

ini bertujuan untuk membuktikan apakah pembinaan karakter ini dapat 

berkontribusi dalam mengembangkan perubahan yang positif pada karakter 

religius siswa di SMK Islamiyah Sapugarut, dengan judul Upaya 

Pembinaan Karakter Religius Siswa Yang Bermasalah Melalui 

Penguatan Pembiasaan Budaya Sekolah di SMK Islamiyah Sapugarut, 

Buaran, Kabupaten Pekalongan. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan penjelasan mengenai latar belakang masalah yang telah 

disampaikan, permasalahan dalam penelitian ini dapat diidentifikasikan 

sebagai berikut: 

1. Di SMK Islamiyah, terdapat siswa yang berperilaku menyimpang, salah 

satunya yaitu tindakan tidak jujur saat bertransaksi di koperasi sekolah. 

Beberapa siswa diketahui mengambil makanan dalam jumlah banyak, 

namun hanya membayar seharga satu porsi. Atas tindakan tersebut, pihak 

sekolah memberikan sanksi tegas, mulai dari hukuman hingga 

pengeluaran dari sekolah bagi siswa yang berulang kali melakukan 

kenakalan tersebut. 

2. Selain perilaku tidak jujur saat bertransaksi di koperasi, sebagian siswa 

di SMK Islamiyah juga menunjukkan perilaku menyimpang lainnya, 

seperti merokok di lingkungan sekolah. Atas tindakan tersebut, pihak 

sekolah juga memberikan sanksi hukuman bagi siswa yang ketahuan 

merokok di lingkungan sekolah, berupa pemotongan rambut dan 

hukuman jalan jongkok di halaman sekolah.  

3. Banyaknya siswa yang terlambat sampai beberapa kali, atas tindakan 

tersebut, pihak sekolah memberikan sanksi berupa doa pagi dihalaman 

sekolah dan sanksi hukuman fisik. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Agar pembahasan yang disampaikan selaras dengan latar belakang 

masalah, penulis membatasi ruang lingkup penelitian pada “Upaya 
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Pembinaan karakter religius siswa yang bermasalah melalui penguatan 

pembiasaan budaya sekolah di SMK Islamiyah Sapugarut, Buaran, 

Kabupaten Pekalongan”. 

1.4 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Upaya Pembinaan karakter religius siswa yang bermasalah 

melalui penguatan pembiasaan budaya sekolah di SMK Islamiyah 

Sapugarut? 

2. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat dalam pembinaan 

karakter religius siswa yang bermasalah melalui penguatan pembiasaan 

budaya sekolah di Smk Islamiyah Sapugarut? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Didasari oleh rumusan masalah di atas, maka rincian tujuan penelitian ini 

yaitu: 

1. Mengetahui Upaya pembinaan karakter religius siswa yang bermasalah 

melalui penguatan pembiasaan budaya sekolah di SMK Islamiyah 

Sapugarut. 

2. Mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat dalam 

pembinaan karakter religius siswa yang bermasalah melalui penguatan 

pembiasaan budaya sekolah di SMK Islamiyah Sapugarut. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian yang akan dilaksanakan ini diharapkan dapat 

menghasilkan temuan yang bermanfaat. Manfaat dari penelitian ini adalah:  
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1.6.1 Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti 

berikutnya serta dapat menambah wawasan dan pengetahuan, khususnya 

dalam bidang Pendidikan Agama Islam, karena peneliti berusaha untuk 

memberikan kontribusi pemikiran dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan terkait Upaya pembinaan karakter religius siswa yang 

bermasalah melalui penguatan pembiasaan budaya sekolah. 

1.6.2 Manfaat Praktis  

Penelitian ini memiliki manfaat yang signifikan bagi peneliti, karena 

bertujuan untuk memberikan pengetahuan mengenai Upaya pembinaan 

karakter religius siswa yang bermasalah melalui penguatan pembiasaan 

budaya sekolah. Penelitian ini tidak hanya bermanfaat bagi peneliti, 

tetapi juga diharapkan dapat memberikan manfaat bagi instruktur di 

Sekolah, terutama bagi para pendidik, ketika ingin memberikan 

pembinaan karakter bagi peserta didik dalam mengembangkan karakter 

siswa yang lebih baik. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi 

panduan bagi lembaga pendidikan maupun pemerintah dalam 

meningkatkan pembinaan karakter melalui penguatan pembiasaan 

budaya sekolah agar para peserta didik dapat menjauhkan diri dari 

perbuatan yang melanggar norma- norma. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan berkaitan 

dengan Upaya Pembinaan Karakter Religius Siswa Yang Bermasalah 

Melalui Penguatan Pembiasaan Budaya Sekolah di SMK Islamiyah 

Sapugarut, Buaran, Kabupaten, Pekalongan. 

1. Upaya pembinaan karakter religius bagi siswa yang bermasalah di 

SMK Islamiyah Sapugarut dilakukan melalui penguatan pembiasaan 

budaya sekolah yang di terapkan secara rutin dan konsisten. Pembinaan 

karakter religius melalui penguatan pembiasaan budaya sekolah ini 

menjadi langkah penting dalam menangani siswa yang menunjukkan 

perilaku menyimpang, seperti membolos atau tidak hadir tanpa 

keterangan (alpa) sebanyak lima kali atau lebih, mengonsumsi 

minuman beralkohol, dan terlibat dalam tindakan kekerasan seperti 

tawuran. Dalam pelaksanaannya, Sekolah tidak hanya memberikan 

sanksi, tetapi lebih mengedepankan proses pembinaan yang 

menanamkan nilai-nilai religius dengan melalui penguatan pembiasaan 

budaya sekolah berupa penerapan budaya 3S (Senyum, Sapa, dan 

Salim) dan pemeriksaan kerapian seragam, apel pagi perjurusan, doa 

pagi, pembacaan Asmaul Husna pada hari Senin dan Selasa, surat-surat 

pendek pada hari Rabu dan Kamis, serta pembacaan Surah Yasin setiap 
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hari Jumat dan Sabtu. Selain itu, terdapat juga sholat dhuha dan sholat 

dzuhur berjamaah, serta pembinaan jasmani bagi siswa yang mengikuti 

pembinaan dan budaya kebersihan lab atau bengkel di jurusan masing-

masing. Meskipun pembiasaan budaya sekolah diterapkan kepada 

seluruh siswa, namun bagi siswa yang bermasalah atau yang tengah 

menjalani program pembinaan, kegiatan pembiasaan tersebut sebagai 

upaya penguatan yang lebih intensif dan terarah dalam menerapkan 

budaya sekolah kepada siswa yang bermasalah, melalui pendampingan 

khusus, pengawasan yang lebih ketat, serta keterlibatan aktif guru BK, 

Waka Kesiswaan, dan STP2K dalam membimbing siswa. Uapya 

pembinaan karakter religius yang diterapkan di SMK Islamiyah 

Sapugarut terbukti memberikan dampak positif terhadap perubahan 

sikap dan perilaku siswa, khususnya dalam aspek adab sopan santun, 

kedisiplinan, dan tanggung jawab. Sebelum mengikuti pembinaan, 

banyak siswa yang menunjukkan perilaku kurang sopan, tidak disiplin, 

dan tidak mau bertanggung jawab atas apa yang mereka lakukan. 

Namun setelah mengikuti program pembinaan, sebagian besar siswa 

mulai menunjukkan perubahan positif seperti lebih santun, disiplin, 

serta bersedia mengikuti pembinaan dengan kesadaran diri sendiri. 

Namun, masih ada sebagian yang kurang antusias mengikuti 

pembinaan, sehingga perlu adanya pendekatan dan pendampingan yang 

lebih intensif. Dengan demikian, pembinaan harus terus dilakukan 
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secara berkelanjutan agar nilai-nilai tanggung jawab dapat tertanam 

secara merata dan konsisten di kalangan seluruh siswa. 

2. Pelaksanaan pembinaan karakter religius di SMK Islamiyah Sapugarut 

dipengaruhi oleh berbagai faktor pendukung dan penghambat. 

Dukungan orang tua yang mempercayakan sepenuhnya kepada sekolah 

untuk membina anak-anak mereka, termasuk dalam hal pemberian 

konsekuensi atas pelanggaran yang dilakukan siswa. Selain itu, seluruh 

guru juga menunjukkan komitmen yang tinggi melalui sikap tegas dan 

konsisten dalam menanamkan nilai-nilai kedisiplinan, tanggung jawab, 

dan sopan santun. Kerja sama antara orang tua dan guru inilah yang 

menjadi kekuatan utama dalam mewujudkan keberhasilan program 

pembinaan karakter religius. Namun demikian, pelaksanaan pembinaan 

juga menghadapi beberapa hambatan. Seperti rendahnya kesadaran dan 

tanggung jawab dari sebagian siswa, serta sikap sebagian orang tua 

yang terlalu memanjakan anaknya dan menolak jika anaknya harus 

dibina. Kendala lain juga terdapat dari segi waktu, yang seringkali 

terbentrok dengan jadwal pelajaran dan ujian. 

5.2 Saran  

Setelah melakukan penelitian tentang Upaya Pembinaan Karakter 

Religius Siswa Yang Bermasalah Melalui Penguatan Pembiasaan Budaya 

Sekolah. penulis menyampaikan beberapa saran sebagai sumbangan yang 

mungkin dapat di pertimbangkan dan dapat bermanfaat bagi semua pihak. 
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1. Bagi SMK Islamiyah Sapugarut 

Diharapkan pihak sekolah dapat terus mempertahankan dan 

meningkatkan atau membedakan pembiasaan budaya sekolah dengan 

pembinaan karakter religius bagi siswa bermasalah. Selain itu, perlu 

adanya evaluasi berkala terhadap efektivitas program pembinaan agar 

pelaksanaannya semakin optimal dan mampu menjangkau siswa secara 

menyeluruh. 

2. Bagi Guru  

Seluruh Guru diharapkan tetap menjaga komitmen dalam memberikan 

keteladanan, bimbingan yang konsisten, serta pendampingan selama 

proses pembinaan berlangsung. Pendekatan yang telah bersifat humanis 

dan religius perlu terus dipertahankan dan diperkuat, agar pembinaan 

tidak sekadar bersifat korektif, tetapi juga mendidik serta mampu 

menyentuh sisi emosional siswa. 

3. Bagi Orang Tua 

Orang tua diharapkan dapat menjalin kerja sama yang harmonis dengan 

pihak sekolah serta memberikan dukungan maksimal terhadap 

pelaksanaan program pembinaan. Peran orang tua sangat berpengaruh 

dalam menanamkan nilai-nilai religius secara berkesinambungan, 

sekaligus mengawasi dan membimbing anak agar tidak terlibat dalam 

perilaku menyimpang. 
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